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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis proses internalisasi fadilah hadis dakwah
melalui metode Khuruj Fii Sabilillah Jamaah Tabligh di Pondok Pesantren Al-
Fattah Temboro dengan menggunakan perspektif teori habitus Pierre Bourdieu.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang melibatkan metode observasi
langsung di lapangan. Pendekatan historis-faktual digunakan untuk mengeksplorasi
fenomena gerakan dakwah Jamaah Tabligh dan menganalisis sebab-sebab
internalisasi fadilah hadis dakwah di Pondok Pesantren Al-Fattah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik Khuruj Fii Sabilillah melibatkan partisipasi aktif para
santri dalam kegiatan dakwah di masyarakat, memperkuat identitas Pondok
Pesantren sebagai pusat kajian agama Islam, dan membentuk kepribadian santri
sebagai da'i yang berorientasi pada pengabdian kepada umat dan kepatuhan
terhadap norma agama. Perspektif teori habitus menyoroti bagaimana fadilah hadis
dakwah menjadi bagian integral dari habitus santri, yang tercermin dalam sikap dan
perilaku mereka dalam menjalankan aktivitas dakwah.Implikasi teori habitus
terhadap praktik dakwah santri di Pondok Pesantren Al-Fattah mencakup pengaruh
terhadap pola sikap dan kebiasaan santri dalam mengikuti kegiatan dakwah,
pembentukan identitas dakwah yang tanggung jawab, solidaritas, dan peran penting
dalam memperkuat persatuan dalam gerakan dakwah.

Kata Kunci: Fadilah Hadis Dakwah, Khuruj Fii Sabilillah, Teori Habitus Pierre
Bourdieu.
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ABSTRACT

This study analyzes the process of internalizing the fadilah of da'wah hadith
through the Khuruj Fii Sabilillah method of Tablighi Jamaat at Al-Fattah Temboro
Islamic Boarding School using the perspective of Pierre Bourdieu's habitus theory.
This research is qualitative research involving direct observation methods in the
field. The historical-factual approach is used to explore the phenomenon of the
Tablighi Jamaat da'wah movement and analyze the causes of internalization of the
fadilah of da'wah hadith in the Al-Fattah Islamic Boarding School. The results
showed that the practice of Khuruj Fii Sabilillah involves the active participation
of students in da'wah activities in the community, strengthens the identity of Islamic
boarding schools as a center for Islamic religious studies, and shapes the
personality of students as da'is who are oriented towards devotion to the people
and adherence to religious norms. The perspective of habitus theory highlights how
the fadilah hadith of da'wah becomes an integral part of the habitus of santri, which
is reflected in their attitudes and behavior in carrying out da'wah activities. The
implications of habitus theory on the practice of da'wah students in Al-Fattah
Islamic Boarding School include influences on the pattern of attitudes and habits
of students in participating in da'wah activities, the formation of a responsible
da'wah identity, solidarity, and an important role in strengthening unity in the
da'wah movement.

Keywords: Fadilah Hadith Da'wah, Khuruj Fii Sabilillah, Pierre Bourdieu's
Habitus Theory.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses memahami hadis tentu banyak perbedaan interpretasi
dari berbagai kalangan. Selain itu, hadis menjadi sumber utama ajaran Islam
setelah Al-Qur’an. Hadis juga memiliki sistematika yang cukup kompleks
dalam proses penafsirannya. Hal ini juga berkaitan erat dengan seorang Nabi
atau Rasul yang menjadi sentral dari hadis itu sendiri, dan sebab-sebab

munculnya suatu hadis (asbabul wurud).

Hadis Nabi Muhammad SAW memiliki peran utama sebagai penjelasan
AL-Qur’an. Maka sudah seharusnya menjadikan Nabi Muhammad SAW
sebagai uswatun hasanah?. Perilaku Nabi Muhammad SAW menjadi teladan
bagi setiap individu Muslim, baik dalam aspek kehidupan pribadi maupun
dalam konteks kehidupan bersama dalam masyarakat, bangsa, dan negara. Hal
ini sejalan .dengan misi utama beliau sebagai rahmat.bagi seluruh alam

(Rahmatan Til' Alamiin)?.

Berbicara tentang pemahaman, sudah tentu bahwa Nabi adalah seorang
yang paling mengetahui tentang isi hadis, karena dari beliaulah hadis itu keluar,
terlepas daripada sifat beliau yang ma’sum (dijaga dari sifat-sifat yang

buruk/dosa). Dalam hal ini, Nabi tidak mungkin berbohong ketika

1 Q. S. Al- Ahzab (33): 21. Lihat Wahbah Zuhaili, dkk, Al-Qur’an seven in one, hal 14
2Q. S. Al -Anbiya (21): 107. Wahbah Zuhaili, dkk, Al-Qur’an Seven In one, hal 361



menyampaikan hadis. Sehingga perlu diyakini bahwa pesan dari isi suatu hadis
merupakan seuatu kebenaran. Akan tetapi, dalam konteks penerapan isi dari
suatu hadis pada zaman sekarang ini perlu adanya pemahaman yang mendalam
agar tidak menyalahi kemurnian isi dari suatu hadis sehingga dapat mencapai
magqasid syar’i dengan sempurna. Gampangnya adalah bila pada masa Nabi,
para sahabat atau umat muslim keliru dalam menerapkan dan memahami isi
suatu hadis, maka ada Nabi yang akan menjelaskan dengan benar kekeliruan

tersebut, berbeda dengan zaman sekarang.

Meskipun Nabi Muhammad SAW dianggap suci (ma’sum), namun
sebagai manusia yang lahir di dunia ini, beliau tetap terikat oleh konteks ruang
dan waktu. Oleh karena itu, hadis-hadis yang berasal dari beliau juga terikat
dengan dimensi tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Syuhudi Ismail, hadis-
hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam mengandung ajaran yang
bersifat universal, temporal, dan lokal (Ismail, 1994). Dengan demikian,
meskipun Nabi Muhammad SAW memiliki kedudukan istimewa dalam ajaran
Islam ‘sebagai uswatun hasanah (teladan yang baik), pemahaman terhadap
hadis-hadisnya haruslah.memperhitungkan,konteks historis dan budaya di mana

mereka diucapkan.

Adanya interpretasi dan proses pemahaman terhadap suatu hadis, Pada
batas tertentu, penafsiran yang berbeda terhadap hadis Nabi Muhammad SAW
dapat menghasilkan pandangan yang beragam di kalangan umat Islam.
Perbedaan interpretasi ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap praktik

keagamaan dan penetapan hukum yang diterapkan dalam masyarakat Muslim.



Divergensi dalam pemahaman hadis dapat mengarah pada pembentukan
berbagai tradisi keagamaan di antara umat Islam, terutama di wilayah

Nusantara®

Pada saat ini, ada banyak sekali kelompok yang mendalami kajian
hadis. Bahkan hampir diseluruh Kurikulum Pendidikan, menerapkan kajian
hadis secara mendasar maupun mendalam. Baik yang berbasis keagamaan
maupun yang berbasis umum. Peneliti mengambil contoh kelompok pergerakan
reformasi akhlak yaitu Jamaah Tabligh. Kelompok ini memiliki ciri khas
tersendiri dalam penerapan hadis, sehingga tampak berbeda dengan kelompok
yang lain. Baik itu dari segi gaya hidup (cara berpakaian, cara makan, interaksi
antar sesama, dll) bahkan tentang keyakinan dan penyucian hati. Namun, hal
yang sangat berbeda dari kelompok lain adalah cara jamaah tabligh dalam

berdakwah. Yakni dengan metode yang dikenal dengan Khuruj Fii Sabilillah.

Gerakan jamaah tabligh merupakan gagasan dari seorang ahli hadis
yakni Syaikh; Maulana: llyas'Al-Khandahlawi:- Akan tetapi gerakan tersebut
belum. mengalami  kemajuan " yang signifikan." Hingga  beliau wafat,
kepemimpinan beliau dilanjutkan oleh putranya yakni Syaikh Maulana Yusuf
Al-Khandahlawi, Dia menghabiskan masa muda untuk menyebarkan ajarannya
bersama kelompoknya di selurun wilayah India-Pakistan, kemudian
memperluas jangkauannya ke seluruh India. Gerakannya kemudian menyebar

ke negara-negara di Asia Tenggara, Timur Tengah, Afrika, Eropa, Amerika

3 H.Ahmad Farhan & Aan Supian, Pemahaman hadis dan implikasinya dalam praktek
keagamaan Jama’ah Tabligh di kota Bengkulu, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), hal, 5



Utara, hingga akhir hayatnya pada tahun 1965. Setelah itu, kepemimpinan
dialinkan kepada Maulana In'amul Hasan, yang membuat gerakan Jama'ah
Tabligh ini menjadi gerakan Islam yang tersebar di seluruh dunia. Gerakan ini

memiliki dampak yang signifikan terutama di Asia Selatan dan Asia Tenggara.*

Diperkirakan bahwa Gerakan Jama'ah Tabligh mulai masuk ke
Indonesia pada tahun 1952 dengan kedatangan rombongan Jama'ah Tabligh dari
India ke Jakarta. Kemudian pada tahun 1975 Jama’ah Tabligh baru mendirikan
markaz dakwahnya di Masjid Jami’ Kebon Jeruk Jakarta. Melalui markaz
tersebut dimulailah penyebaran jama’ah-jama’ah ke penjuru tanah air, Hampir
semua wilayah di Nusantara mengetahui usaha dakwah tersebut, dan tentu saja

tanggapan masyarakat bervariasi terhadap gerakan jama‘ah tabligh ini.>

Terlepas dari beberapa kontrovesi tentang gerakan jama’ah tabligh, baik
dari segi penamaannya. Beberapa orang menyebutnya dengan berbagai julukan
seperti jama'ah tabligh, jama'ah jenggot, jama'ah jaulah, jama'ah kompor,
jama'ah silaturahmi, jamaah sunnah dan sebagainya. Gerakan tersebut perlahan
mulairditerima oleh berbagai kalangan meski belum semuanya bisa mengikuti
rangkaian dari’ gerakan jama’ah tablighini. Minimalnya gerakan tersebut
diterima karena landasan dakwahnya adalah kepada semangat dalam beramal,
dimana hal tersebut sesuai dengan arahan di dalam hadit Nabi Muhammad

SAW.

4 Abu Muhammad , Kupas tuntas jamaah tabligh, Bandung : Khairul Umat, 2008,
him 11
% Ibid, him 23



Gerakan dakwah jamaah tabligh yang dikenal dengan istilah khuruj fi
sabilillah, sarat akan makna dan nilai-nilai ibadah, hampir seluruh rangkaian
kegiatan khuruj ini mensayaratkan kepada jamaahnya untuk senantiasa
semangat dalam beramal sholeh, serta selalu istigamah dalam memperjuangkan
agama, sebagaimana perjuangan para Nabi dan Rasul serta para sahabatnya
yang rela berkorban apapun demi memperjuangkan agama. Intinya adalah
semakin banyak berkorban demi agama, maka semakin banyak pula ganjaran
yang akan didapatkan. Hal ini terus ditanamkan di dalam diri jamaah ketika
mengikuti kegiatan khuruj ini, sehingga tidak heran semula seorang yang jarang
ibadah baik itu sholat dan ibadah lainnya ketika mengikuti gerakan dakwah ini
menjadi seorang yang semangat dalam amal ibadah. Minimalnya adalah
terjadinya perubahan dalam kehidupannya. Maka tidak sedikit di beberapa
kasus yang peneliti saksikan langsung yakni taubatnya seorang preman, remaja-
remaja nakal, dan bahkan ada seorang narapidana setelah didatangi oleh
rombongan jamaah tabligh ini. Meski awalnya terjadi beberapa penolakan
bahkan _pernah terjadi penolakan yang ekstrim_ yakni. dengan mengusir
rombongan jamaah‘tabligh dari daerah mereka./Namun, dengan kegigihan dan
keistigamahan jamaah tabligh akhirnya beberapa diantara mereka telah sadar
dan tobat serta ikut andil dalam gerakan Jama’ah Tabligh. Beberapa dari mereka
bersedia menyisihkan waktu selama 3 hari, 40 hari, bahkan 4 bulan, sesuai
dengan kesanggupan mereka, untuk melaksanakan metode khuruj fi sabilillah,
baik dari segi fisik/kesehatan, waktu, dan juga bekal yang mereka siapkan.

Dalam masa tersebutlah mereka akan fokus dalam atmosfer amalan agama.



Yakni dengan masjid menjadi sentral dari rangkaian kegiatan Khuruj Fi
Sabilillah tersebut. Bermula dari i’tikaf, sholat berjamaah lima waktu, halagah
tahsin, muzakarah ilmu, bayan (targhiban maupun tarhiban), pembacaan Kitab

Fadhail A’mal, jaulah (keliling dari rumah ke rumah untuk silaturahmi), dsb.

Rangkaian program yang ada didalam kegiatan khuruj tersebut, selain
merupakan langkah untuk kembali semangat dalam meningkatkan dan
memperbaiki kualitas ibadah tentunya juga sebagai sarana tarbiyah
(pembelajaran) bagi diri sendiri dan juga bagi jamaahnya. Agar terbiasa dalam

amal kebaikan sehingga dapat memberikan manfaat bagi orang lain.

Ciri khas tersebut perlahan diadopsi oleh seluruh kalangan yang berada
di Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro. Mulai dari pengasuh, santri, bahkan
masyarakat yang ada di sekitar pondok. Tak heran bila desa Temboro disebut-
sebut sebagai Kampung Madinah oleh beberapa kalangan. Hal ini menjadi
pertanyaan bagi peneliti, bagaimana bisa Pondok Pesantren Al-Fattah
mengadopsi. gayarhidup/ciri khas daripada keloampok: jamaah tabligh? Apakah
pemahaman hadis dari manhaj jamaah tabligh sesuai atau sangat cocok bagi
kaum santri? Hal ini membuat peneliti berniat untuk melakukan penelitian pada
kasus tersebut, dengan harapan dapat memberikan penjelasan serta kesimpulan

yang sesuai dengan nilai-nilai akademik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan rumusan masalah agar penelitian
ini dapat dilakukan secara terstruktur. Berikut adalah rumusan masalah yang

diajukan:

1. Bagaimanakah Bentuk Praktik Khuruj Fisabilillah di Pondok Pesantren
Al-Fattah Temboro?
2. Bagaimana Perspektif Teori Habitus tentang Internalisasi Fadilah Hadis

Dakwah di Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bentuk praktik khuruj fii sabilillah di pondok
pesantren Al-Fattah Temboro.

b. Untuk mengetahui seberapa besar dampak praktik khuruj fii
sabilillah serta relevansinya pada perkembangan pondok pesantren
Al-Fattah Temboro.

2. Manfaat penelitian

a. Dari segil teoritis, penelitian /ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada kemajuan dan pengembangan literatur ilmiah
terkait hadis. Terutama fokus kajian pada studi pemikiran hadis
kontemporer.

b. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran serta solusi terkait cara internalisasi fadilah hadis dakwah



melalui metode Khuruj Fi SabilillahJamaah Tabligh, khususnya

yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka. Salah satu tugas yang harus dilakukan oleh peneliti

adalah melakukan eksplorasi terhadap literatur yang relevan atau studi

sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang sama. Agar tidak terjadi

pengulangan yang tidak perlu. Berdasarkan penelusuran peneliti, banyak

ditemukan kajian seputar jama’ah tabligh baik berupa artikel ilmiah, skripsi,

tesis, jurnal, maupun laporan penelitian lainnya. Untuk menghindari

pengulangan kajian yang sama, Selanjutnya, peneliti akan menguraikan

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang

akan dibahas:

Tabel 1. 1 Telaah Pustaka

strategi Gerakan
dakwah jamaah
Tabligh di

Makassar’”®

NO NAMA & JUDUL HASIL PENELITIAN
TAHUN

1. |Samiang " -Katu, | ‘Artikel" ' “1lmiah; | Dari artikel tersebut dapat

(2011) “Taktik dan |-disimpulkan, bahwa

Gerakan jama’ah Tabligh
sesuai dengan arahan Al-
Qur’an dan As-Sunnah.
dengan
Hikmah dan

Hasanah.

pendekatan  Al-
Mauizdoh

6 Dimuat dalam Jurnal Al-Fikr, Volume 15, nomor 2 tahun 2011.




Kegiatan  Khuruj  Fi
Sabilillahmerupakan

kegiatan inti dari kegiatan
dakwah Jama’ah Tabligh.
Dalam konteks tersebut,
dakwah tidak

dicampur

kegiatan

seharusnya
dengan urusan politik.
Melalui kegiatan Khuruj
Fi Sabilillah, terbentuklah

ikatan ukhuwah Islamiyah

yang kuat, di mana
seorang muslim
menunjukkan

komitmennya dalam

membela agama Allah
SWT melalui pengorbanan
Jiwa dan harta,.

Syamsu
Kamaruddin,
(2011)

A.

Artikel ilmiah,

Dampak  sosial
Jama ah Tabligh
Di Kota
Makassar.'

Berikut adalah beberapa
poin yang dapat diuraikan
dari_-artikel ini. Yakni
Gerakan jama’ah Tabligh
memberikan dampak,
Pertama. Peningkatan

pada kualitas keagamaan

ditempat tersebut
diantaranya: Ada
peningkatan  partisipasi

dalam shalat berjamaah di

7 Dimuat dalam Jurnal Al-Fikr, Volume 15, Nomor 3 tahun 2011
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masjid, minat masyarakat
terhadap ibadah
meningkat, suasana
keagamaan di masyarakat
membaik, dan terjadi
penurunan dalam tingkat
perilaku  negatif  pada
remaja, adanya
peningkatan ukhuwah
Islamiyah dan silaturahmi.
Kedua, tekait respon
masyarakat setempat
terhadap Gerakan jama’ah
Tabligh. Diantaranya

Sebagian masyarakat
menolak gerakan Jama'ah
Tabligh dengan penolakan
yang keras, menyatakan
bahwa gerakan tersebut
adalah aliran sesat.
Namun, sebagian lainnya
menerima gerakan tersebut
dengan antusias, bahkan
aktif mengikuti kegiatan
dakwah Jama'ah Tabligh.
Dan Sebagian lainnya
merespon positif  namun
pasif dalam mengikuti
kegiatan-kegiatannya. Dan
acuh tak acuh dengan

keberadaan jama’ah
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Tabligh  di

masyarakat.

sekitar

3 | Muhammad
Mukhlis (2011)

Skripsi, « Telaah
Hadis-Hadis
yang
Disampaikan
dalam Kegiatan
Bayan di Masjid
Kebon

Jakarta

Jami.
Jeruk

Barat”.®

Hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa Dari
tujuh hadis yang dianalisis
dalam kegiatan bayan
tersebut, hanya satu hadis
yang sahih
secara kualitas, sedangkan
hadis
berstatus dhoif.
hadis

terkonfirmasi

dianggap

enam lainnya

Isu yang
Sahih
membahas pentingnya
bertindak ketika menemui
kemungkaran, sementara
sisa enam hadis yang
dianggap lemah
membahas tentang
keutamaan amar ma'ruf
nahi.mungkar (1 hadis),
keutamaan zikir (3 hadis),
keutamaan menutup aib
saudara muslim (1 hadis),
ketaatan

dan kepada

Rasulullah (1 hadis)

4. | Wahyu
(2012)

Hidayat

“Taklim

bagi

Tesis,

Keluarga

Temuan dari penelitian ini

mengungkapkan  bahwa

Jakarta.

8 Skripsi pada Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah
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Pendidikan
Akhlak Di
Kalangan
Jama’ah Tabligh
di kota

Bengkulu.”®

metode taklim
Tabligh
Taklim

melibatkan

jama‘ah
meliputi: 1.
Kitabi, yang

pembacaan
ayat Al-Qur'an dan hadis
Nabi; dan 2. Muzakarah
tentang enam sifat sahabat
Nabi,
diskusi mendalam tentang
karakteristik sahabat Nabi.

yang mencakup

5. | Budimansyah
(2015)

Jurnal, “Gerakan

Islam  Jama’ah

Tabligh
Tinjaun
Magashid  Ad-

Diin” 10

dalam

dapat disimpulkan bahwa
Tabligh
kelompok

Jama'ah

merupakan
Islam yang mengambil
sumber utamanya dari Al-
Qur'an dan Sunnah,
dengan orientasi ajarannya
yang
Ahlusunnah wal-Jama‘ah

sejalan  dengan
Kedua, Jama'ah Tabligh,
yang berasal dari gagasan
Maulana Tlyas di India
sekitar tujuh puluh tahun
yang lalu, memiliki konsep
yang
sangat efektif. Konsep ini

sederhana namun

melibatkan  pengalaman

total di dalam lingkungan

® Lihat Wahyu Hidayat, “Taklim Keluarga bagi Pendidikan Akhlak Di Kalangan
Jama’ah Tabligh di kota Bengkulu.” Tesis, Program Pasca Sarjana IAIN Bengkulu, 2012

10 Lihat Budimansyah, “ Gerakan Islam Jama’ah Tabligh dalam Tinjaun
Magqashid Ad-Diin” jurnal, Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung, 2015
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masjid untuk jangka waktu

tertentu, dengan tujuan

untuk meningkatkan
pemahaman manusia akan
tujuan penciptaannya di

dunia.

6. | Muhammad
Luthvi

Al-

Hasyimi (2017)

Jurnal ilmiah,
“Dampak Faham
Keagamaan
Jama’ah Tabligh
Terhadap
Perubahan
Sistem
Pendidikan  Di
PonPes Al Fattah
Desa Temboro,
Kecamatan
Karas,
Kabupaten

Magetan’!

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa 1.

Jama'ah  Tabligh tidak
memiliki perbedaan
mendasar dengan

Ahlussunnah wal Jama'ah,

kecuali dalam metode
dakwah yang mereka
terapkan.  Salah  satu

perbedaan yang tampak

adalah dalam cara
berpakaian mereka, yang
berbeda dari mayoritas
masyarakat Indonesia. 2.
Sebelum menganut paham
Jama'ah Tabligh, sistem
Pondok

Pesantren Al-Fattah mirip

pendidikan di

dengan  pondok  salaf
lainnya. Mereka memiliki

kurikulum yang terdiri dari

11 Lihat Muhammad Luthvi Al Hasyimi, “Dampak Faham Keagamaan Jama’ah Tabligh
Terhadap Perubahan Sistem Pendidikan Di PonPes Al Fattah Desa Temboro, Kecamatan Karas,
Kabupaten Magetan” jurnal, 1Al Tribakti, Kediri, 2017




14

ibtidaiyah, tsanawiyah,
dan diniyah, serta metode
pembelajaran yang
menggunakan sorogan dan
wethonan. Evaluasi dan
kebijakan pendidikan
berpusat pada pimpinan
pesantren, yakni sang Kiai.
3. Setelah mengadopsi
paham Jama'ah Tabligh,
Pondok Pesantren Al-
Fattah mengalami
sejumlah perubahan dalam
sistem pendidikannya.
Salah  satunya adalah
perubahan ideologi dari
aliran Ahlus Sunnah Wal
Jama'ah (ASWAJA) yang
sebelumnya berdasarkan
aliran NU menjadi
ASWAJA . yang lebih
mengutamakan paham

Jama'ah Tabligh.
Kurikulum pendidikan
juga mengalami
penambahan dengan

memasukkan  kitab-kitab
referensi utama Jama'ah
Tabligh seperti Fadilah
Amal, Muntakhab Ahadis,
dan Hayyatus Shahabah.
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Selain itu, metode
pembelajaran juga
ditambah dengan metode
Muhasabah, yaitu waktu
khusus untuk melakukan

introspeksi diri.

7. | Mawardi (2022) | Jurnal IAIN | Dari hasil penelitian ini,
Langsa, “Hadis | dapat disimpulkan bahwa
dikalangan jama'ah Tabligh
Jama’ah menjadikan hadis sebagai
Tabligh: dari | sunnah yang hidup dalam
pembentukan keseharian. Sehingga
hukum  hingga | pakaian gamis menjadi ciri
legalitas khas mereka. terlihat
‘ideologi”*? bahwa proses
pengintegrasian  terlihat
kreativitas jama’ah
terhadap model pakaian

yang digunakan.

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah disajikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya belum
secara spesifik mengkaji hal tersebut. terkait proses “Internalisasi fadilah
hadis dakwah melalui Khuruj Fii Sabilillah di Pondok Pesantren Al -
Fattah Temboro” dengan menggunakan perspektif teori Habitus Pierre

Bourdieu. Maka terlihat perbedaan penelitian ini dengan penelitian

12 Lihat Mawardi, “Hadis dikalangan Jama’ah Tabligh: dari pembentukan hukum hingga
legalitas ideologi” jurnal, IAIN Langsa Aceh, 2022
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sebelumnya. Peneliti berharap dengan adanya perbedaan kajian tersebut,
penelitian ini dapat dilanjutkan sebagai bentuk kajian lanjutan dan

penyempurnaan dari penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Habitus dan Praktik Dakwah (Khuruj Fii Sabilillah)
a. Definisi Teori Habitus

Teori habitus pertama kali diperkenalkan oleh seorang
sosiolog dari Prancis, yakni Pierre Bourdieu. Habitus merupakan
kerangka konsep yang berfokus pada peran struktur mental dalam
membentuk pola perilaku dan tindakan individu. Selain itu habitus
juga merupakan sebuah sistem disposisi yang diperoleh melalui
sosialisasi dalam masyarakat. Mencakup tentang keyakinan, nilai-
individu turut berpartisipasi dan merespons dalam lingkungannya.

Bourdieu menekankan bahwa teori habitus berasal dari
pengalaman sosial dan interaksi dengan lingkungan. Tidak hanya
menyangkut pemahaman kognitif, namun juga dimensi praktis dan
emosional dari tindakan sehari-hari..Habitual menjadikan individu
untuk bertindak tanpa perlu mempertimbangkan setiap langkah, dan
melekat pada perilaku yang berkelanjutan.

Kemudian habitus selain menciptakan konsistensi dalam
perilaku individu, juga berperan penting dalam proses reproduksi

sosial. Dan struktur mental ini akan diteruskan ke generasi
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berikutnya, membentuk pola perilaku yang kontinyu serta
mendalam di tengah-tengah masyarakat.
b. Praktik Dakwah (Khuruj Fi Sabilillah)

Pada penelitian ini penulis membatasi parktik dakwah,
dimana ada banyak sekali praktik-praktik dakwah yang beredar
dewasa ini. Masing-masing praktik dakwah memiliki mekanisme,
target, audiens maupun konteks berlainan. Akan tetapi tentunya
memiliki tujuan yang sama secara umum, Yyaitu memberikan
kontribusi terhadap kemajuan khazanah Islam.

Dalam penelitian ini, penulis memusatkan perhatian pada
pelaksanaan dakwah yang dilakukan oleh jamaah tabligh, yaitu
'khuruj fi sabilillah'. praktik dakwah tersebut cukup unik, dimana
pengikutnya meluangkan beberapa waktu untuk keluar
meninggalkan segala bentuk kesenangan duniawi, dengan waktu
yang telah disepakati. Hingga saat ini kegiatan ini masih eksis di
tengah-tengah masyarakat. Bahkan metode dakwah tersebut telah
menjadi® salah satu™aktivitas yang rutin dilakukan oleh semua
komponen yang terdapat di Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro.
Tampaknya secara perlahan kegiatan khuruj, mulai menembus
berbagai elemen yang ada di masyarakat.

Melihat fenomena tersebut, metode dakwah Khuruj Fi
Sabilillahjamaah tabligh telah melahirkan ‘habitual’ bagi para

pengikutnya. Termasuk bagi santri yang berada di Pondok Pesantren
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Al-Fattah Temboro. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan-kebiasaan

yang dilakukan selama mengikuti program dakwah tersebut.
Penulis mencoba untuk mengintegrasikan antara teori

habitus dengan praktik dakwah khuruj fi sabilillah. Ada beberapa

elemen penting dalam proses ini, diantaranya :

1) Struktur mental (habitus) dan tujuan khuruj

2) Konsistensi pola perilaku

3) Pembentukan identitas

4) Kesesuaian nilai dakwah dengan struktur mental

5) Kualitas adaptasi sosial dan keberagaman

Internalisasi Nilai-Nilai Dakwah Melalui Fadilah Hadis

Kata ‘internalisasi’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dapat diartikan sebagai penghayatan, penerimaan mengenai
sebuah ajaran, ide, doktrin, maupun nilai dari luar diri sebagai bagian
dari dirinya, sehingga menciptakan keyakinan dan kesadaran terhadap
kebenaran doktrin atau nilai yang tercermin dalam sikap dan tindakan.
Itu . terjadi _karepa melibatkan pengalaman individu dalam
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memperkuat

pemahaman dan penerimaan nilai-nilai tersebut.

Internalisasi juga melibatkan pengembangan, integrasi, dan
revolusi norma-norma sosial di dalam suatu kelompok. Proses ini bukan
hanya mencakup pemahaman dan penerimaan, akan tetapi juga

inkorporasi (penyatuan/penggabungan) nilai-nilai tersebut ke dalam
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pikiran, perasaan, maupun tindakan individu secara sadar maupun tidak
sadar. Akhirnya pemahaman dan penerimaan nilai-nilai tersebut
semakin diperkuat dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
identitas dan keperibadian individu. (Batzke & Ernst, 2023)

Sedangkan dalam konteks agama, internalisasi nilai-nilai
dakwah melalui fadilah hadis menjadi sentral dalam proses
pembentukan identitas spritual seorang muslim. Sepanjang perjalanan
spritual seorang muslim, keutamaan hadis-hadis tentang fadilah dakwah
tentu sangatlah penting. Dengan memberikan gambaran dan ganjaran
dalam menyebarkan ajaran Islam kepada orang lain. Bagi seorang
muslim sejati setiap kali mendengar, membaca, atau mengikuti kajian
tentang fadilah hadis dakwah, seolah-olah akan terpanggil akan
pentingnya peran sebagai utusan Allah SWT dalam menyebarkan
petunjuk-Nya kepada seluruh umat manusia.

Melalui fadilah hadis dakwah, seiring berjalannya waktu nilai
dakwah akan terinterpalisasi dalam jiwa seorang.muslim. Fadilah atau
ganjaran tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga dalam konteks
yang dihayati secara emosional dan spiritual. Segala fadilah, ganjaran,
keutamaan yang terkandung di dalam hadis-hadis dakwah menjadi
pemandu setiap upaya dalam menyebarkan ajaran agama Islam dan
menjadikannya lebih bermakna.

Apabila nilai-nilai dakwah telah terinternalisasi dalam diri

seorang muslim, maka akan terbentuk ‘identitas’. Dalam konteks ini,
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baik dengan kesadaran atau tanpa kesadaran, ia akan memposisikan diri
menjadi seorang da’i ataupun pendakwah. Dengan demikian
internalisasi nilai dakwah melalui fadilah hadis tidak hanya memberikan
motivasi seorang muslim untuk berdakwah, akan tetapi juga membentuk
karakter individu sebagaimana perintah agama Islam.

Di dalam konteks pembentukan habitus dakwah dalam dunia
pesantren, peran lingkungan sangatlah penting. Lingkungan pesantren
mencakup beberapa aspek penting, misalnya pola kegiatan sehari-hari,
mekanisme pendidikan, interaksi sosial, ibadah, secara kolektif
memberikan kontribusi untuk membentuk karakter santri dalam konteks
dakwah.

Melalui seluruh kegiatan yang terstruktur, santri secara bertahap
mulai menginternalisasikan nilai ajaran agama, dan menjadikannya
sebagal ‘habit’ dan perilaku mereka. Berikut adalah beberapa faktor
yang dapat menunjang kesuksesan dalam pembentukan karakter,
kebiasaan (habit). dalam ruang lingkup pesantren..
a.Pembiasaan

Pembiasaan biasanya dilakukan dengan metode pembinaan
oleh pengajar, ataupun pengasuh. Selain memiliki tanggung jawab
untuk mengajar, mereka juga akan merangkap sebagi pendamping.

b. Tauladan
Dalam hal ini, hal yang harus dipahami adalah Sebagai

individu yang mencari ilmu pengetahuan, bimbingan, dan arahan,
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anak didik dianggap membutuhkan keteladanan sebagai bagian
integral dari pembentukan kepribadian mereka. Oleh karena itu,
pentingnya keteladanan dalam membimbing anak didik menjadi hal
yang sangat ditekankan, singkatnya bila pendidiknya berkelakuan
baik maka kemungkinan besar anak didiknya juga akan berkelakuan
baik, karena mereka akan cenderung mencontoh gurunya.
c. Kedisiplinan

Kedisiplinan pada hakikatnya adalah ketaatan dengan
kesadaran untuk menjalankan kewajiban dan berperilaku Sesuai
dengan norma-norma yang berlaku di suatu lingkungan. Dengan
adanya penegasan karakter yang ada di pesantren, tentunya untuk
membentuk karakter disiplin dalam diri santri.

d. Lingkungan yang kondusif

Lingkungn kondusif maksudnya adalah membangun kultur
atau budaya. Segala hal yang dapat menunjang dan membangun
karakter santri. seperti berperilaku baik, saling menghargai antar

sesama, etika berkomunikasi dIl. Harus senantiasa dilanggengkan. 1

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang

melibatkan metode observasi langsung di lapangan (field research).

13 (Shofiyah & Fu’adah, 2021), Peran Lingkungan Belajar dalam Pembentukan Karakter
Peserta Didik di Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo.
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Jenis penelitian ini bertujuan untuk memahami, mencari serta
menemukan kebenaran makna dibalik data, baik kebenaran yang
bersifat empiris, logis maupun teoritis. Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang berfokus pada pendekatan naturalistik atau
fenomenologi'“.

Secara metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan historis-
faktual®®, Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi atau mengkaji
fenomena yang terjadi pada suatu peristiwa serta situasi dan kondisi
yang mempengaruhinya. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji
gerakan dakwah dari Jama’ah Tabligh, kemudian menelaah sebab-sebab
yang berkaitan dengan proses terjadinya internalisasi fadilah hadis
dakwah melalui gerakan Jama’ah Tabligh di Pondok Pesntren Al-Fattah
Temboro dengan memperhatikan isu-isu terkini (factual).

2. Sumber dan Jenis Data

Pada dasarnya, penelitian semacam ini kiranya peneliti perlu
menempuh dengan.2 jalur;'yakni (1) korespondensi atau wawancara (2)
penelitian-, kepustakaan. , Sebagai penelitian- yang bersifat literatur,
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis berbagai data yang

diperoleh, baik dari sumber utama (primary sources) maupun sumber

14 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan
Mixed Methode (kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019).

15 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), cet. Ke-3, h. 95.
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data pendukung (secondary sources). Data tersebut dibagi menjadi dua

bagian, yaitu data utama dan data pendukung.

a. Data utama (primary sources) mencakup informasi yang diperoleh
melalui wawancara dengan narasumber, informan, atau partisipan,
serta fakta-fakta yang terjadi di lapangan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

b. Data pendukung (secondary sources) merujuk kepada referensi-
referensi yang memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian ini
dan dianggap memiliki otoritas yang memadai dan komperehensif,
baik dari jurnal, artikel ilmiah, majalah, skripsi, tesis, dan laporan
penelitian yang lain.

Metode Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menghimpun beragam

informasi dari . sumber yang telah dipilih sebelumnya, dan

menambahkannya dengan data pendukung yang relevan dengan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian.

. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini, peneliti akan menyaring dan meneliti secara Kritis

berbagai literatur yang berkaitan dengan praktik Khuruj Fi

Sabilillanyang  dikembangkan oleh Jamaah Tabligh, serta

menghubungkannya dengan diskursus dan pemikiran terkait hadis dan

ilmu hadis secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
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mendapatkan pemahaman yang menyeluruh, Kritis, dan seimbang
mengenai topik yang diteliti.
5. Teknik Analisi Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode deskriptif-
analityc'® yang melibatkan penelusuran fakta mengenai fenomena
yang diamati dengan menganalisis data dan sumber yang tersedia.
Langkah-langkah operasional yang diterapkan dalam proses ini adalah
sebagai berikut:
a. Menentukan konsep Gerakan Jamaah Tabligh sebagai objek kajian.
b. Menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan adanya internalisasi
pada Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro.
c. Merumuskan masalah serta jawaban sementara.
d. Menelaah dengan pendekatan yang ditawarkan oleh Pierre
Bourdieu yang dikenal dengan teori habitus dan menguraikan
secara Kritis.

e. .Mengambil Kesimpulan atas uraian yang telah.dipaparkan.

16 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1982),
Edisi VII, h. 139-147.
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G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab yang disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

BAB |

PENDAHULUAN

Memuat latar belakang masalah tentang “Analisis
Internalisasi Fadilah Hadis Dakwah melalui Metode
Khuruj Fi Sabilillah Jamaah Tabligh di Pondok
Pesantren Al-Fattah Temboro (Perspektif Teori Habitus
Pierre Bourdiue). Yang memaparkan beberapa masalah
sehingga penyusun termotivasi untuk melakukan
penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan perumusan
masalah, sebagai acuan serta batasan dalam proses
berlangsungnya penelitan. Kemudian paparan mengenai
tujuan dan mafaat dari penelitian tersebut. Selanjutnya
memaparkan tinjauan pustaka yakni beberapa literatur
review yang membahas tema sejenis. Penjelasan tersebut
penting untuk mengidentifikasi-batasan serta perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang
memiliki kesamaan topik. Selanjutnya pemaparan
kerangka teoritik, Selanjutnya paparan mengenai tentang
metode penelitian, agar sumber data yang diperlukan

dalam proses penelitian dapat tersusun/ terstruktur sesuai
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dengan metodologi penelitian yang telah ditetapkan.
Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.
GAMBARAN UMUM PONPES AL-FATTAH

Berisi tentang latar belakang asal-usul berdirinya pondok
pesantrn Al-Fattah, Profil Ponpes Al-fattah, singkat, letak
geografi, serta jenjang pendidikan.

PROSES INTERNALISASI GERAKAN JAMAAH
TABLIGH DI PONDOK PESANTREN AL-
FATTAH TEMBORO

Berisi tentang proses internalisasi gerakan jamaah tabligh
di Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro, latar belakang
berdirinya jamaah tabligh, profil singkat pendiri jamaah
tabligh, metode dakwah Jamaah Tabligh di Al-Fattah
Temboro, serta proses internalisasi gerakan jamaah
tabligh di Temboro.

PERSPEKTIF = TEQORI HABITUS PIERRE
BOURDIEU TERHADAP INTERNALISASI
FADILAH HADIS DI PONDOK PESANTREN AL-
FATTAH

Meliputi perspektif Teori Habitus terhadap Internalisasi
Metode dakwah Jamaah Tabligh di Ponpes A-Fattah.
Dengan membahas bagaimana pembentukan habitus

santri di Al-Fattah. Kemudian menjelaskan implikasi
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Teori Habitus terhadap praktik dakwah santri di Pondok
pesantren di Al-Fattah.

PENUTUP

Sebagai penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, penulis berhasil
menyelidiki lebih lanjut mengenai dua aspek utama, yakni bentuk praktik

Khuruj Fi Sabilillah dan perspektif teori habitus terhadap internalisasi fadilah

hadis dakwah di Pondok Pesantren Al-Fattah Temboro.

1. Melalui obeservasi dan analisis terhadap praktik Khuruj Fi Sabilillah di
Pondok Pesantren Al-Fattah, ditemukan bahwa praktik tersebut melibatkan
partisipasi aktif para santri dalam kegiatan dakwah di kalangan masyarakat.
Santri turut andil dalam perjalanan dakwah keliling ke berbagai tempat
untuk menyebarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat sekitar. Praktik ini
tidak hanya memperkuat identitas Pondok Pesantren sebagai pusat kajian
agama Islam, namun juga membentuk kepribadian santri sebagai da’i yang
berorientasi pada pengabdain kepada umat dan kepatuhan terhadap norma
agama dalam seluruh aspek kehidupan.

2. Dengan perspektif teori habitus Pierre Bourdiue, penelitian ini menyoroti
bagaimana fadilah-hadis,dakwah di Pondok Pesantren Al-Fattah menjadi
bagian integral dari habitus santri. Teori habitus menunjukkan santri secara
bertahap menginternalisasi nilai-nilai dan fadilah hadis dakwah melalui
proses pembiasaan dan kegiatan yang dilakukan secara konsisten. Hal ini
tercermin dari sikap dan perilaku santri dalam menjalankan aktivitas
dakwah, yang terpengaruh oleh nilai-nilai dan norma dan hadis-hadis yang

mereka internalisasikan.

66
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Dengan demikian, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan dampak positif dan kontribusi yang signifikan dalam penyebaran
ajaran agama dan dakwah di Pondok Pesantren, serta memperkuat identitas

kelslaman santri dalam menghadapi tantangan zaman saat ini.

. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis ingin menyampaikan
beberapa saran dan rekomendasi untuk penelitian berikutnya yang
menggambarkan kesamaan dengan penelitian ini kepada para santri, aktivis
dakwah, dan instansi pendidikan Islam:
1. Penelitian selanjutnya :

a. Menyarankan penelitian selanjutnya dengan pendekatan studi keilmuan
lain seperti ilmu psikologi, dengan mempertimbangkan aspek-aspek
seperti pengaruh lingkungan pesantren, interkasi sosial santri, dan
dampak praktik dakwah dalam pembentukan karakter santri.

b. Meninjau pengaruh internalisasi fadilah hadis dalam praktik dakwah
jamaahtabligh di pondok pesantren lainnya, dengan melihat kekurangan
dan.kelebihan daripada teori habitus Pierre Bourdiue.

2. Para santri:

a. Menyarankan para santri untuk lebih semangat dalam memahami dan
menginternalisasikan nilai-nilai agama, khususnya melalui fadilah
hadis, sebagai pedoman dan landasan utama dalam program dakwah

mereka.
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b. Mengajak para santri untuk lebih istigamah dan terus mengembangkan
keterampilan berdakwah dengan memperluas wawasan tentang berbagai
metode dakwah yang efektif.

3. Aktivis dakwah:

a. Mengikuti pelatihan, kajian, dan bimbingan kepada yang lebih ahli
dalam penggunaan teori habitus dalam praktik dakwah mereka.

b. Memberi rekomendasi kepada aktivis dakwah untuk terlibat dalam
penelitian yang lebih mendalam terkait segala aspek yang memengaruhi
keberhasilan kegiatan dakwah mereka.

4. Instansi pendidikan Islam (Pondok Pesanten):

a. Menyusun kurikulum pendidikan Islam dengan memperkuat nilai-nilai
agama melalui metode yang sesuai dengan prinsip prinsip teori habitus.

b. Mendorong adanya kolaborasi antara pondok pesantren dan lembaga,
organisasi Islam lainnya, untuk saling berbagi pengalaman dan praktik
terbaik dalam mendukung pembentukan karakter santri dan kegiatan

dakwabh.
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